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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya media sosial, telah memengaruhi perilaku sosial 

remaja di Kampung Kabiding, Distrik Oksibil, Kabupaten Pegunungan Bintang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak media sosial terhadap perilaku sosial remaja, dengan fokus pada potensi dampak positif 

dan negatif yang ditimbulkan. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dari 8 remaja pengguna media sosial dan 8 orang tua. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi dan interaksi yang positif, 

namun juga berisiko menyebabkan masalah kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi. Literasi media 

sosial dan peran orang tua dalam mengawasi penggunaan media sosial sangat penting untuk meminimalisasi 

dampak negatif. Strategi keluarga, seperti pelarangan penggunaan media sosial pada waktu tertentu, 

pendampingan aktif, dan komunikasi terbuka, dapat membantu remaja menggunakan media sosial secara lebih 

sehat dan bertanggung jawab. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi orang tua, pendidik, dan 

pembuat kebijakan dalam mengelola eksposur remaja terhadap media sosial, serta memperkuat nilai-nilai lokal 

yang ada. 

Kata Kunci: Media Sosial, Perilaku Sosial, Remaja, Literasi Media, Kesehatan Mental. 

 

PENDAHULUAN 

 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya media sosial, semakin 

kuat memengaruhi perilaku sosial remaja di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Di 

Kabupaten Pegunungan Bintang, khususnya di Kampung Kabiding Distrik Oksibil, 

penggunaan media sosial di kalangan remaja telah menjadi fenomena yang tidak dapat 

diabaikan. Masyarakat lokal yang pada dasarnya memiliki budaya dan norma sosial yang kuat 

kini dihadapkan pada tantangan baru yang dihadirkan oleh domain digital. Hal ini 

mengakibatkan perubahan dalam interaksi sosial, perilaku, hingga pembentukan identitas diri 

remaja (Husodo et al., 2021; Septriawan, 2024). Media sosial menawarkan remaja berbagai 

platform untuk mengekspresikan diri, berinteraksi, dan mengakses informasi. Namun, di balik 

manfaat itu, terdapat berbagai potensi dampak negatif, seperti cyberbullying, gangguan 

kesehatan mental, dan perilaku seksual yang tidak sehat. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat memperburuk kesehatan mental 

remaja, meningkatkan risiko kecemasan, serta mengarah pada perilaku konsumtif yang tidak 

sehat (Ibrahim et al., 2019; Putri & Virlia, 2023; Gunawan et al., 2022). Di Kampung Kabiding, 

situasi ini menjadi semakin kompleks mengingat remaja di daerah tersebut harus beradaptasi 

dengan teknologi sambil tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional mereka. 

 Dari aspek psikologi, penggunaan media sosial dapat berfungsi sebagai alat untuk 

coping stress di kalangan remaja. Mereka yang mengalami tekanan akademik atau sosial dapat 

menggunakan media sosial untuk mencari dukungan dari teman sebaya atau untuk 

mengekspresikan emosi mereka (Husodo et al., 2021; Purwati, 2023). Namun, meskipun hal 

ini bisa memberikan dampak positif, potensi untuk mengarah pada kecenderungan perilaku 

merugikan, seperti eksibisionisme dan penyebaran informasi yang tidak akurat, tetap ada 
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(Natalia, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa remaja cenderung terpengaruh oleh perilaku 

teman sebaya mereka di ruang digital, yang dapat memengaruhi sikap dan tindakan di 

kehidupan sehari-hari (Agustin & Nurfadillah, 2024; Saskia et al., 2023). Fenomena "Fear of 

Missing Out" (FoMO) juga muncul di kalangan remaja, di mana mereka merasa tertekan untuk 

selalu terhubung dan mengikuti perkembangan tren terkini melalui media sosial, yang 

berdampak pada kesehatan mental mereka (Syah et al., 2023). Ini menyebabkan remaja merasa 

tidak cukup baik jika tidak berpartisipasi dalam aktivitas tertentu, yang pada gilirannya dapat 

mengarah pada isolasi sosial dan peningkatan kecemasan. Selain itu, media sosial sering kali 

menjadi sarana perbandingan sosial, di mana remaja merasa perlu untuk "menunjukkan" diri 

mereka dalam cahaya yang positif, sering kali dengan cara yang tidak realistis (Realita et al., 

2022; Titisari et al., 2021). 

 Dampak lain dari media sosial yang dapat dipahami di Kampung Kabiding adalah 

perubahan dalam bentuk interaksi sosial. Komunikasi langsung antara remaja semakin 

menurun, akibat dari peningkatan penggunaan media sosial. Hal ini menggantikan interaksi 

tatap muka yang sangat penting dalam proses sosialisasi dan perkembangan keterampilan sosial 

remaja (Esti & Ramadhan, 2021; Nainggolan, 2024). Klaim ini didukung oleh studi yang 

menunjukkan bahwa remaja yang lebih banyak berinteraksi via media sosial cenderung 

memiliki keterampilan sosial yang kurang baik dibandingkan dengan mereka yang lebih sering 

berinteraksi secara langsung (Mutiah & Diana, 2023; Salsabilla et al., 2023). Potensi untuk 

perilaku negatif seperti seks bebas dan penurunan etika sosial di kalangan remaja menjadi 

perhatian serius. Penelitian telah menunjukkan bahwa paparan remaja pada konten seksual di 

media sosial dapat memengaruhi norma dan ekspektasi mereka tentang hubungan seksual 

(Sumarni et al., 2023; Salsabilla et al., 2023; Gunawan et al., 2022). 

 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak media sosial 

terhadap perilaku sosial remaja di Kampung Kabiding Distrik Oksibil, yang diharapkan bisa 

memberikan wawasan tentang kebutuhan edukasi dan intervensi yang tepat bagi remaja untuk 

memanfaatkan media sosial secara lebih positif dan konstruktif, sekaligus memperkuat nilai-

nilai lokal yang telah ada (Syafwan & Daulay, 2023; Adillah et al., 2024; Widyaningrum et al., 

2023). Temuan dari penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat untuk remaja di 

Kampung Kabiding, tetapi juga bisa dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut di 

kabupaten atau wilayah lain, serta memberikan rekomendasi kebijakan bagi orang tua dan 

pendidik dalam mengelola eksposur remaja terhadap media sosial (Pratistitha, 2023; Purnomo 

et al., 2023). Dengan demikian, melalui kajian mendalam mengenai perilaku sosial remaja di 

era digital ini, kita bisa sedikit demi sedikit memahami dan merespon tantangan dan peluang 

baru yang muncul dari hadirnya media sosial dalam kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mengedukasi masyarakat mengenai 

kesadaran penggunaan media sosial yang aman dan produktif bagi generasi mendatang. 

 

METODE 

 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, 

yang bertujuan untuk menggali dan memahami fenomena yang terjadi di kalangan remaja 

pengguna media sosial. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 

yang diperoleh melalui wawancara dengan informan kunci. Jenis data yang dikumpulkan 

adalah data kualitatif, yang memberikan wawasan mendalam mengenai pengalaman dan 

pandangan informan terkait penggunaan media sosial. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap 8 orang remaja yang merupakan 

pengguna aktif media sosial, serta 8 orang tua dari remaja tersebut. Proses wawancara ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang relevan mengenai dampak penggunaan media 
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sosial terhadap kehidupan sehari-hari remaja, serta pandangan orang tua mengenai perilaku 

anak-anak mereka di dunia maya. Selain itu, observasi dilakukan untuk mengamati interaksi 

remaja dengan media sosial dalam konteks lingkungan sekitarnya, sehingga peneliti dapat 

memahami dinamika sosial yang terjadi. Dokumentasi juga dilakukan untuk mencatat aktivitas 

remaja sebagai pengguna media sosial, yang dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai 

pola penggunaan dan dampaknya. 

 Penyajian data dalam penelitian ini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang 

tersusun rapi dan diklarifikasi untuk mempermudah peneliti dalam menguasai data. Hal ini 

penting agar peneliti tidak terbenam dalam setumpuk data yang tidak terorganisir, sehingga 

analisis dapat dilakukan dengan lebih efektif. Data yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis untuk mengidentifikasi makna-makna yang muncul dari pengalaman informan. 

Proses analisis ini melibatkan pengelompokan informasi berdasarkan tema-tema yang relevan, 

sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yang jelas mengenai kebenaran dan kegunaan 

informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dampak Penggunaan Media Sosial Terhadap Perilaku Remaja 

 Dampak penggunaan media sosial terhadap perilaku sosial remaja di Kampung 

Kabiding, Distrik Oksibil, Kabupaten Pegunungan Bintang merupakan topik yang sangat 

relevan mengingat keterlibatan dan ketergantungan remaja terhadap platform online dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Media sosial memberikan pengaruh yang besar, baik positif 

maupun negatif, terhadap perilaku dan interaksi sosial remaja di masyarakat ini. Dalam konteks 

ini, faktor-faktor seperti edukasi literasi media sosial dan pengawasan orang tua menjadi sangat 

penting dalam membentuk perilaku yang sehat di kalangan remaja. 

1. Dampak Positif  

 Penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif, terutama sebagai sarana 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman sebaya. Menurut penelitian oleh Utama et 

al., media sosial berfungsi sebagai platform untuk melakukan sosialisasi yang lebih luas, 

termasuk berbagi informasi dan pengalaman yang bermanfaat (Utama et al., 2024). Melalui 

platform seperti Instagram dan YouTube, remaja dapat mengeksplorasi identitas mereka dan 

terlibat dalam komunitas yang sejalan dengan minat mereka, meskipun penelitian yang lebih 

khusus diperlukan untuk menegaskan hal ini dalam konteks Kabiding (Febriyanti, 2020). 

Dalam hal ini, sebuah studi menyebutkan bahwa media sosial dapat membantu remaja dalam 

mengembangkan keterampilan sosial dan kepercayaan diri saat melakukan interaksi dengan 

orang lain (Rumetna et al., 2024). Selain itu, aktivitas komunitas yang terfasilitasi oleh media 

sosial dapat memotivasi remaja untuk berpartisipasi dalam kegiatan positif, seperti kerja sosial 

atau kegiatan ekstrakurikuler di sekolah (Cahya et al., 2023). 

2. Dampak Negatif  

 Penggunaan media sosial juga dapat membawa dampak negatif yang signifikan. 

Penelitian oleh Wirmando et al. menekankan bahwa eksposur yang berlebihan terhadap media 

sosial dapat memicu perilaku bullying di kalangan remaja (Wirmando et al., 2021). 

Kecenderungan untuk membandingkan diri dengan orang lain di platform media sosial dapat 

menyebabkan rendahnya harga diri dan gangguan kesehatan mental, seperti kecemasan dan 

depresi (Gunawan et al., 2022). Dampak negatif ini terlihat lebih jelas ketika remaja terpapar 

pada konten yang merendahkan atau tidak realistis di media sosial, yang mengarah pada format 

tubuh negatif dan perilaku berisiko (Tunga, 2022). Peningkatan penggunaan media sosial dapat 

mengakibatkan remaja mengabaikan aktivitas hidup nyata, seperti belajar atau bersosialisasi di 

luar dunia maya, yang dapat berpengaruh buruk terhadap perkembangan sosial dan emosional 

mereka (Aprilia et al., 2020). 
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3. Literasi dan Peran Orangtua 

 Literasi media sosial, sebagai upaya untuk memahami dan mengelola dampak dari 

media sosial, menjadi sangat penting. Penelitian menunjukkan bahwa ketika remaja diberikan 

edukasi terkait dengan cara penggunaan media sosial yang bijak dan penuh tanggung jawab, 

mereka dapat meminimalisir efek negatif ini (Setyaningsih & Setyowatie, 2023). Edukasi ini 

mencakup pengajaran tentang etika berkomunikasi di dunia maya, pemahaman tentang privasi, 

dan kesadaran akan bahaya yang mungkin muncul dari interaksi di media sosial (Suadi, 2022; 

Agianto et al., 2020). Di Kampung Kabiding, penerapan literasi media sosial melalui sosialisasi 

dapat meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya memilih konten yang positif dan 

menolak konten buruk yang dapat merugikan mereka (Utama et al., 2024; Setyaningsih & 

Setyowatie, 2023). 

 Peran orang tua dalam mengawasi penggunaan media sosial anak-anak mereka juga 

sangat kritis. Keluarga dapat membantu membimbing remaja dalam menggunakan media 

sosial secara sehat dan bertanggung jawab. Menurut Aryanto, orang tua yang terlibat dalam 

kehidupan digital anak mereka dapat membantu meminimalisasi perilaku negatif yang sering 

kali muncul dari penggunaan media sosial (Arianto, 2022). Selain itu, orang tua yang 

menunjukkan sikap terbuka dapat menciptakan suasana di mana anak merasa nyaman 

berdiskusi tentang pengalaman mereka di media sosial, dan dengan demikian dapat 

memberikan dukungan ketika anak-anak menghadapi situasi yang sulit (Utami & Raharjo, 

2019). 

 Kombinasi antara edukasi literasi media sosial dan keterlibatan orang tua dapat 

menjadikan remaja di Kampung Kabiding lebih tahan terhadap pengaruh negatif media sosial. 

Selain itu, pembentukan komunitas yang mendukung dan aktif berperan dalam menjaga 

kesehatan mental remaja juga perlu ditingkatkan. Dengan pendekatan yang komprehensif, 

diharapkan dampak positif dari penggunaan media sosial dapat dimaksimalkan, sedangkan 

dampak negatifnya dapat diminimalisir, menciptakan ekosistem penggunaan media sosial yang 

lebih sehat bagi generasi muda. 

 

Strategi Keluarga dalam Meminimalisasi Dampak Negatif Penggunaan Media Sosial di 

Kalangan Remaja 

 Dampak media sosial terhadap perilaku sosial remaja di Kampung Kabiding, Distrik 

Oksibil, Kabupaten Pegunungan Bintang, sangat besar dan kompleks. Dalam konteks ini, 

strategi keluarga menjadi salah satu faktor kunci dalam meminimalisasi dampak negatif dari 

penggunaan media sosial di kalangan remaja. Tiga subtopik yang akan dibahas dalam konteks 

tersebut meliputi pelarangan penggunaan media sosial dalam waktu-waktu tertentu, 

pelaksanaan pendampingan, dan penjalinan komunikasi terbuka secara efektif. 

1. Pelarangan Penggunaan Media Sosial 

 Salah satu strategi keluarga yang dapat diterapkan adalah pelarangan terhadap 

penggunaan media sosial sebagai bentuk pembatasan. Pelarangan ini diharapkan dapat 

mengurangi waktu remaja yang dihabiskan di media sosial, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi risiko masalah yang berhubungan dengan kesehatan mental seperti kecanduan dan 

depresi (Gunawan et al., 2022; , Sudrajat, 2020). Dalam konteks ini, penting untuk menekankan 

bahwa pelarangan tidak sepenuhnya berarti melarang akses, tetapi lebih kepada memberi 

batasan yang sehat. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya batasan dari orang tua dapat 

menjadi salah satu penyebab remaja terjebak dalam perilaku negatif, termasuk kenakalan dan 

penyebaran informasi yang berbahaya (Noorsyarifa & Santoso, 2023). Namun, dalam 

mengimplementasikan pelarangan ini, pendekatan yang bersifat mendidik harus tetap 

diperhatikan. Remaja perlu memahami bahwa media sosial bisa menjadi alat yang positif, 

namun jika digunakan secara berlebihan, bisa berdampak buruk. Oleh karena itu, orang tua 
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perlu menjelaskan alasan di balik batasan yang mereka terapkan, dengan tujuan untuk 

menciptakan pemahaman yang lebih baik (Hidayah et al., 2024). Beberapa penelitian 

menyatakan bahwa ketika orang tua terlibat secara aktif dalam memberi batasan, remaja lebih 

cenderung menghindari perilaku negatif yang berhubungan dengan media sosial (Sudrajat, 

2020). 

 Contoh Dalam Firman (Mazmur 119:9);  

 

 “Dengan apakah seorang muda mempertahankan kelakuannya bersih? Dengan 

 menjaganya sesuai dengan Firman Mu.”  

 

 Firman tersebut mengatakan bahwa hanya melalui Firman remaja bisa dapat 

memperbaiki tidak ada cara lain. Karena semua  remaja  mencari  pola  hidup  yang  paling  

sesuai  baginya  dan  inipun sering dilakukan melalui metode mencoba-coba walaupun 

terkadang melakukan banyak kesalahan. Terkesan tidak adanya peran dari semua tokoh dalam 

masyarakat dalam kehidupan masyarakat yang lebih baik. Dan  remaja di biarkan maka 

generasi atas Bangsa dan Negara ini akan rusak pada hal mereka generasi penerus atas Bangsa 

ini. 

2. Pendampingan dalam Penggunaan Media Sosial 

 Pendampingan orang tua dalam penggunaan media sosial oleh remaja merupakan 

strategi yang sangat efektif. Hal ini termasuk pengawasan aktif serta diskusi tentang konten 

yang dilihat dan diakses oleh remaja (Aprilia et al., 2020). Melalui pendampingan ini, orang 

tua dapat mendidik anak-anak mereka tentang literasi media, membantu mereka menilai 

kebenaran suatu informasi dan mengidentifikasi konten yang berisiko tinggi (Natalia, 2022). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anugrah et al., dijelaskan bahwa adanya pendampingan 

dapat mengurangi kemungkinan anak-anak terpapar pada konten negatif di media sosial 

(Anugrah et al., 2023). Orang tua juga perlu menggunakan pendekatan dialogis saat 

mendampingi anak-anak mereka. Penelitian oleh Aegustinawati dan Hadiyanto menunjukkan 

bahwa komunikasi yang baik antara orang tua dan remaja dapat menghasilkan lingkungan yang 

menerima dan percaya, di mana remaja merasa nyaman untuk berkomunikasi mengenai apa 

yang mereka lihat di media sosial (Aegustinawati & Hadiyanto, 2021). Ditambahkan bahwa 

dengan adanya diskusi terbuka, remaja dapat lebih memahami konsekuensi dari tindakan 

mereka di media sosial, serta mengerti pentingnya tanggung jawab digital (Amaruddin et al., 

2020). 

3. Menjalin Komunikasi Terbuka Secara Efektif 

 Komunikasi terbuka antara orang tua dan remaja merupakan salah satu kunci sukses 

dalam strategi meminimalisasi dampak negatif penggunaan media sosial. Penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi yang baik di dalam keluarga dapat mencegah banyak masalah 

sosial, termasuk perilaku antisosial yang sering kali dipicu oleh penggunaan media sosial yang 

tidak terkontrol (Septiani, 2021). Orang tua perlu menciptakan lingkungan yang mendukung di 

mana remaja merasa diizinkan untuk berbicara tentang kekhawatiran dan frustrasi mereka 

terkait media sosial. Metode komunikasi yang efektif yang diusulkan oleh Hidayah et al. antara 

lain meluangkan waktu untuk mendengarkan curhat anak-anak serta mengadakan forum 

diskusi keluarga (Hidayah et al., 2024). Melalui pendekatan ini, orang tua dapat membangun 

kepercayaan dan pengertian yang lebih dalam terhadap perilaku anak-anak mereka dalam 

menggunakan media sosial. Selain itu, terlaksananya kegiatan bersama diharapkan mampu 

meningkatkan kedekatan emosional, yang pada gilirannya memfasilitasi komunikasi yang 

lebih terbuka (Ariani, 2021). Sebagai tambahan, ketika remaja merasa didengar dan 

diperhatikan oleh orang tua mereka, mereka lebih mungkin untuk mengikuti nasihat dan 

bimbingan orang tua ketika menggunakan media sosial. Dengan demikian, peran orang tua 

menjadi sangat penting dalam membimbing anak-anak mereka untuk menjelajah dunia media 
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sosial tanpa terjebak dalam perilaku yang dapat membahayakan kesehatan mental mereka 

(Gunawan et al., 2022). Dalam hal ini, komunikasi tidak hanya sekadar berbicara, tetapi juga 

melibatkan mendengarkan serta memahami perspektif remaja mengenai pengalaman mereka 

di dunia digital. 

 Dalam konteks menjalin komunikasi terbuka secara efektif, perspektif lokal di 

Kampung Kabiding, Distrik Oksibil, Kabupaten Pegunungan Bintang menunjukkan bahwa 

media sosial mempengaruhi cara remaja berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain. Media 

sosial berfungsi sebagai saluran utama untuk pertukaran pikiran, aspirasi, dan perasaan di 

kalangan remaja, memungkinkan mereka untuk terlibat dalam dialog yang lebih luas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni et al. menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

dapat membentuk pola komunikasi baru yang lebih dinamis dan inklusif, di mana remaja 

merasa lebih nyaman mengekspresikan diri mereka (Sumarni et al., 2023). Di sisi lain, media 

sosial juga menjadi sarana untuk menjalin hubungan dengan teman sebaya. Penelitian oleh 

Bulan dan Rohmadoni menciptakan ruang bagi remaja untuk berkonformitas dan saling 

mempengaruhi dalam hal penggunaan platform tertentu, seperti TikTok (Bulan & Rohmadoni, 

2022). 

A. Perspektif Lokal 

 Dari perspektif lokal, terdapat poin penting bahwa orang tua dan komunitas perlu 

berperan aktif dalam mendukung remaja menggunakan media sosial secara bijak. Sari dan 

Restu menunjukkan dukungan orang tua dan teman sebaya sebagai faktor utama dalam 

membentuk perilaku positif di media sosial (Sari & Restu, 2020). Pengasuhan yang responsif 

dapat membantu remaja memanfaatkan potensi media sosial sebagai sarana komunikasi yang 

produktif dan bermakna. Dengan demikian, apa yang dilakukan oleh remaja di Kampung 

Kabiding, baik dari segi negatif maupun positif, sangat bergantung pada konteks sosial dan 

dukungan yang ada di sekitar mereka. 

B. Perspektfi Negara Barat 

 Pandangan dari negara Barat menegaskan bahwa kemudahan akses informasi melalui 

media sosial memberikan dampak yang signifikan bagi pola komunikasi antar individu, 

termasuk di kalangan remaja. Mustomi dan Puspasari mencatat bahwa media sosial mampu 

menciptakan lingkungan di mana remaja dapat berkomunikasi dengan cara yang lebih terbuka 

dan beragam, tetapi juga mengingatkan akan tantangan yang dihadapi, seperti meningkatnya 

kasus hoaks dan informasi yang keliru yang dapat merusak komunikasi yang konstruktif 

(Mustomi & Puspasari, 2020; Ningrum, 2019). Selain terdapat sisi positif dalam upaya 

menjalin komunikasi yang lebih terbuka, ada juga aspek negatif. Dewi dan Ibrahim 

menyebutkan bahwa banyak remaja mulai mengalami kesulitan dalam meredam emosi dan 

kesadaran diri mereka ketika berkomunikasi di platform media sosial (Swarna et al., 2024). 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial menawarkan cara baru untuk terhubung, 

ada kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran tentang cara berkomunikasi secara efektif dan 

sehat. 

 

KESIMPULAN 

 

 Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perilaku sosial remaja di Kampung Kabiding, Distrik Oksibil, 

Kabupaten Pegunungan Bintang. Media sosial memberikan peluang bagi remaja untuk 

berinteraksi dan mengekspresikan diri, namun juga membawa risiko yang dapat memengaruhi 

kesehatan mental dan perkembangan sosial mereka. Dampak positif dari media sosial, seperti 

peningkatan keterampilan sosial dan partisipasi dalam kegiatan positif, harus diimbangi dengan 

kesadaran akan potensi dampak negatif, termasuk cyberbullying, perbandingan sosial yang 

merugikan, dan penurunan interaksi tatap muka. Pentingnya literasi media sosial dan peran 
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orang tua dalam mengawasi penggunaan media sosial oleh remaja menjadi kunci dalam 

meminimalisasi dampak negatif tersebut. Edukasi mengenai penggunaan media sosial yang 

bijak dan bertanggung jawab dapat membantu remaja menghindari konten berisiko dan 

mengembangkan keterampilan untuk menilai informasi yang mereka terima. Selain itu, 

komunikasi terbuka antara orang tua dan remaja sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung, di mana remaja merasa nyaman untuk berbagi pengalaman dan kekhawatiran 

mereka terkait media sosial. Strategi keluarga yang meliputi pelarangan penggunaan media 

sosial pada waktu-waktu tertentu, pendampingan aktif, dan komunikasi yang efektif dapat 

membantu remaja mengelola penggunaan media sosial mereka dengan lebih baik. Dengan 

pendekatan yang komprehensif, diharapkan dampak positif dari media sosial dapat 

dimaksimalkan, sementara dampak negatifnya dapat diminimalisir, menciptakan ekosistem 

penggunaan media sosial yang lebih sehat bagi generasi muda. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berguna bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam 

merumuskan strategi yang lebih efektif untuk mendukung remaja dalam menghadapi tantangan 

di era digital. 
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